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◆ Pengembangan air permukaan yang hanya untuk irigasi tidak layak secara ekonomi. 
Dengan demikian pengembangan air permukaan dengan serba-guna (multiple 
purposes) termasuk irigasi hendaknya dipertimbangkan untuk perbaikan intensitas 
panen dan penanggulangan kekeringan.  

◆ Pengembaangan air tanah dapat diterapkan untuk memperluas pola irigasi baru untuk 
budidaya buah-buahan/ sayur-mayur. Tetapi daerah pola irigasi baru terbatas karena 
sebagian besar lahan cocok-tanam telah dipergunakan.  

◆ Untuk pengentasan kemiskinan, pengurangan kesenjangan ekonomi di daerah dan 
pembangunan perdesaan, irigasi adalah efektif tetapi memerlukan bantuan subsidi. 
Karena tujuan-tujuan itu dimaksudkan untuk masalah sosial, maka itu tidak dapat diuji 
dengan aspek ekonomi. Jadi, irigasi dipromosikan dengan pengembangan sumber 
daya air untuk maksud-maksud tersebut. 
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Gambar-II-4.19 Daerah Potensial untuk Perbaikan Intensitas Panen 

4.3 Rencana Fasilitas Pengembangan Dam 
Terdapat dua proyek dam multiguna di Propinsi Bali, yaitu Dam Ayung di Sungai Ayung dan 
Dam Benel di Sungai Aya Barat. Dam Ayung (Dam Buangga) telah dipelajari oleh JICA 
sebagai suatu pola dalam proyek pembangkit listrik tenaga air. Desain detail dari dam Ayung 
dengan tujuan untuk pengairan, pengadaan air dan pembangkit listrik telah diperlihatkan pada 
tahun 2002 oleh Pemerintah Indonesia. Proyek dam Benel direncanakan untuk tujuan 
pengairan dan pengadaan air serta sudah didaftarkan pada Rencana Pengembangan Nasional 
(Buku Biru). Tinjauan ulang dari desain detail dam Benel telah dilaksanakan tahun 2004 oleh 
Pemerintah Indonesia.  

4.3.1  Rencana Pengembangan Dam Ayung 

(1) Umum 
Karena adanya pertumbuhan penduduk, pembangunan industri dan kenaikan arus urbanisasi 
di wilayah Bali Selatan (Kabupaten Badung dan Kabupaten Gianyar), maka kebutuhan air 
dengan tahun sasaran 2005 diproyeksikan menjadi 6.050 l/dt secara keseluruhan, atau 
meningkat 2,6 kali dari kebutuhan saat sekarang. Untuk memenuhi kebutuhan air di tahun 
sasaran 2025, akan diperlukan pengembangan sumber-sumber air seperti air sungai, mata air 
dan sumur-sumur dalam.  
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Dinilai dari potensi air yang tersisa di masa yang akan datang di Denpasar dan daerah 
sekitarnya, maka air sungai direkomendasikan sebagai metode pengembangan sumber daya 
air dibandingkan dengan sumber daya air lainnya seperti mata air dan sumur yang hampir 
habis terpakai untuk produksi. 

Dengan tujuan pengadaan air untuk air minum dan air irigasi serta untuk pemeliharaan sungai, 
maka Sungai Ayung dipilih untuk pengembangan sungai dari sumber daya air yang layak serta  
dilihat dari hasil analisis rezim aliran. Proyek Dam Ayung akan dilaksanakan untuk sumber air 
sebagai sistem pengadaan air pusat. Pembangkit listrik dapat dihasilkan dengan menggunakan 
bagian lain dari air yang ditampung oleh Reservoar Dam Ayung.  

Sungai Ayung berasal dari Puncak Mangu (El.2.020m), mengalir ke arah selatan dan mengalir 
menuju Laut Indonesia dengan melewati bagian timur Kota Denpasar dengan wilayah 
tangkapan 302 km2 (berdasarkan data GIS) dan panjang sungai sekitas 62 km (berdasarkan 
data GIS). 

Tujuan pembangunan Dam Ayung adalah sebagai berikut: 

 Pengembangan untuk Air Metropolitan 1.800 lt/dt (155.500m3/hari） 
 Pengadaan air untuk Air Irigasi dan Air Pemeliharaan Sungai Non Spesifikasi 
 Stasiun Pembangkit Listrik(7.900 kW) 

 
(2) Karakteristik Aliran dan Pemakaian Air di Sungai Ayung  

Terdapat dua stasiun observasi muka air yaitu Stasiun Sidang dan Stasiun Buangga yang 
melakukan obervasi selama 14 tahun mulai 1973 seperti yang diperlihatkan pada 
Tabel-II-4.21. 

Tabel-II-4.21 Observasi untuk Stasiun Observasi Muka Air di Sungai Ayung 
Nama Stasiun 

Daerah 
Tangkapan 

(km2) 
Data 1970'an 1980'an 1990'an 2000'an 

WL 1973-1979 1980-1986 N.A N.A 
Sidang 217,00 

Q 1973-1979 1980-1986 N.A N.A 
WL 1973-1979 1980-1986 N.A N.A 

Buangga (Lama) 178,80 
Q 1973-1979 1980-1986 N.A N.A 

WL N.A N.A N.A 2000-2001 
Buangga (Baru) 178,80 

Q N.A N.A N.A N.A 
Catatan) WL: Muka Air, Q: Debit 

Berdasarkan pengaturan data dari debit harian di stasiun Buangga yang berlokasi didekat 
lokasi Dam Ayung yang diusulkan, debit harian dan rata-rata debit 15 harian diperlihatkan 
pada Gambar-II-4.20. Mengenai kecenderungan debit setiap musim hujan dan musim 
kemarau untuk 14 tahun, debit menunjukkan fluktuasi reguler yaitu dengan menunjukkan 
peningkatan pada musim hujan dan penurunan pada musim kering. Debit minimum selama 
musim kering ditunjukkan mulai 5,0 sampai 7,0 m3/dt. 



The Comprehensive Study on Water Resources Development and Management in Bali Province 

Final Report – Main Report 
(II-4-37) 

 

Jan Feb Mar Apr May Jun Jul Aug Sep Oct Nov Dec Jan Feb Mar Apr May Jun Jul Aug Sep Oct Nov Dec
1972 1973

Jan Feb Mar Apr May Jun Jul Aug Sep Oct Nov Dec Jan Feb Mar Apr May Jun Jul Aug Sep Oct Nov Dec
1974 1975

Jan Feb Mar Apr May Jun Jul Aug Sep Oct Nov Dec Jan Feb Mar Apr May Jun Jul Aug Sep Oct Nov Dec
1976 1977

0

5

10

15

20

D
is
ch

ar
ge

(m
3/

s)

0

50

100

150

200

R
ai
nf

al
l(m

m
/d

ay
)

0

5

10

15

20

D
is
ch

ar
ge

(m
3/

s)

0

50

100

150

200

R
ai
nf

al
l(m

m
/d

ay
)

0

5

10

15

20

D
is
ch

ar
ge

(m
3/

s)

0

50

100

150

200

R
ai
nf

al
l(m

m
/d

ay
)

 

Jan Feb Mar Apr May Jun Jul Aug Sep Oct Nov Dec Jan Feb Mar Apr May Jun Jul Aug Sep Oct Nov Dec
1978 1979

Jan Feb Mar Apr May Jun Jul Aug Sep Oct Nov Dec Jan Feb Mar Apr May Jun Jul Aug Sep Oct Nov Dec
1980 1981

Jan Feb Mar Apr May Jun Jul Aug Sep Oct Nov Dec Jan Feb Mar Apr May Jun Jul Aug Sep Oct Nov Dec
1982 1983

Jan Feb Mar Apr May Jun Jul Aug Sep Oct Nov Dec Jan Feb Mar Apr May Jun Jul Aug Sep Oct Nov Dec
1984 1985

Jan Feb Mar Apr May Jun Jul Aug Sep Oct Nov Dec Jan Feb Mar Apr May Jun Jul Aug Sep Oct Nov Dec

0

5

10

15

20

D
is
ch

ar
ge

(m
3/

s)

0

50

100

150

200

Ra
in

fa
ll(

m
m

/d
ay

)

0

5

10

15

20

D
isc

ha
rg

e(
m

3/
s)

0

50

100

150

200

R
ai
nf

al
l(m

m
/d

ay
)

0

5

10

15

20

D
isc

ha
rg

e(
m
3/

s)

0

50

100

150

200

Ra
in

fa
ll(

m
m

/d
ay

)

0

5

10

15

20

25

D
isc

ha
rg

e(
m
3/

s)

0

50

100

150

200

Ra
in

fa
ll(

m
m

/d
ay

)

0

5

10

15

20

D
isc

ha
rg

e(
m
3/

s)

0

50

100

150

200

Ra
in

fa
ll(

m
m

/d
ay

)

 
Ctt)  Tanda merah menunjukkan debit yang diobservasi. 

Gambar-II-4.20 Debit Harian dan Debit 15 Harian pada Stasiun Buangga 
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Resim aliran di Stasiun Buangga diperlihatkan pada Tabel-II-4.22, berdasarkan analisis dari 
kurva durasi debit dari tahun 1973 sampai 1986 seperti diperlihatkan pada Gambar-II-4.21. 

Tabel-II-4.22 Resim Aliran pada Stasiun Buangga di Sungai Ayung (m3/dt) 

Max. 75-hari 
(Tinggi) 

185- hari
(Normal)

275- hari 
(Rendah)  

355- hari 
(Kering) Min. Keterangan 

22,55 10,47 8,98 8,01 7,18 6,58 Data 1973-1985 

 
Gambar-II-4.21 Kurva Durasi Debit pada Stasiun Buangga (1973-1985) 

 
Keadaan sekarang dari penggunaan air irigasi dan air perkotaan diperlihatkan pada 
Tabel-II-4.23.. Ada 6 bendung untuk irigasi dengan total daerah yang teririgasi 8.800 ha dan 2 
bendung untuk metropolitan dengan total 1.350 lit/dt disepanjang Sungai Ayung. 

Tabel-II-4.23 Bendung yang sudah ada dan Penggunaan Air sepanjang Sungai Ayung 
Nama Fasilitas  Tujuan Keterangan 

1)GERANA Irigasi Area:997ha (untuk Kabupaten Badung) 
2)SENGEMPEL Irigasi Area:47ha (untuk Kabupaten Badung) 
3)KEDEWATAN Irigasi Area: 3,334 ha (untuk Kabupaten Badung, Kota Denpasar 

dan Kabupaten Gianyar) 
4)MAMBAL Irigasi Area:3,628ha (untuk Kabupaten Badung, Kota Denpasar) 
5)PERAUPAN Irigasi Area:25ha (untuk Kota Denpasar) 
6)IPA AYUNG Metropolitan  Tingkat Pengambilan:1,050 1/dt (untuk Kabupaten Badung, 

Kota Denpasar) 
7)OONGAN Irigasi Area:781ha (untuk Kota Denpasar) 
8)WARIBANG Metropolitan Tingkat Pengambilan:150 1/dt (Rencana 300 l/dt) 
      Total Daerah Teririgasi:8.812 ha (Tidak termasuk GERANA 7,815 ha) 

Tingkat Pengambilan:  1.350 1/dt (Tidak termasuk rencana WARIBANG: 
1.200 l/dt) 

 

Lokasi bendung-bendung yang disebutkan pada Tabel diatas, diperlihatkan pada 
Gambar-II-4.22 
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Gambar-II-4.22 Bendung-Bendung Yang Ada Disepanjang Sungai Ayung 

 
(3) Metodologi untuk Pengembangan Sumber Daya Air di Sungai Ayung  

Kebijakan dasar untuk pengembangan sumberdaya air berdasarkan Reservoar Dam Ayung 
dirangkum sebagai berikut: 

◆ Untuk penyediaan air perkotaan, untuk mengatasi kebutuhan air yang ditargetkan 
untuk daerah perkotaan Denpasar, air sebanyak 1.800 l/dt akan dikembangkan. 
Rencana penyediaan air ditujukan untuk kemungkinan 1 tahun untuk 10 tahun 
selama musim kering. 

◆ Untuk penyediaan air irigasi, dalam rangka menjaga pola tanam yang ada saat ini 
pada daerah irigasi, air non spesifikasi akan dikembangkan. Rencana penyediaan air 
ditujukan untuk kemunkinan 1 tahun untuk 5 tahun. Areal penanaman padi dari 
sekali tanam menjadi dua kali tanam akan dikembangkan meskipun selama musim 
kering dengan tujuan meningkatkan pendapatan. 

◆ Untuk pembangkit listrik, dengan menggunakan bagian lain dari penampungan air di 
Sungai Ayung, tenaga listrik sebesar 7.900 kW akan dihasilkan untuk tujuan 
kontribusi guna kebutuhan listrik di Bali. 

◆ Untuk air pemeliharaan lingkungan sungai, dengan debit yang dialirkan dari 
tampungan Dam Ayung, maka habitat fauna dan flora begitu juga pemandangan alam 
akan dikonservasi dan diperbaiki. Pada sungai yang mengalir ke Kota Denpasar, 
kualitas air akan ditingkatkan melalui air yang dibawa dari pengembangan purifikasi 
air oleh reservoar dam. 

   

Ayung Dam  

Sengempel(47ha)

Kedewatan (3.334ha)

Mambal(3.628ha)  

Peraupan(40ha)
 

IPA Ayung I,II,III  
(1.050 l/dt)  

Oongan(781ha)  

IPA Waribang (300 l/dt)  
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(4) Penghitungan untuk Kapasitas Pemakaian Air 

(a) Model Penghitungan Pemakaian Air 

Penghitungan pemakaian air pada kapasitas untuk air perkotaan dan air non spesifikasi seperti 
air pemeliharaan sungai dan purifikasi akan diproses sejalan dengan perhitungan aliran seperti 
diperlihatkan dibawah ini: 
 Dam Ayung（A1） Area1= 217,0 Km2 
    
  Din  Aliran Masuk Dam 
    
 Dam Ayung Reservoar 
    
  1  Aliran Keluar Dam 
    

A2= 13,0 Km2 Sisa CA （A2） Debit Sisa＝90%xDinx(A2/A1) 
    

Irigasi（Badung:100%） ← 2  Bendung Sengempel (47 ha) 
    

A3= 1,2 Km2 Sisa CA（A3） Debit Sisa＝90%xDinx(A3/A1) 
    

Bendung Kedewatan (3.334 ha)  3 → Irigasi（Badung:72%, Gianyar:28%） 
    

A4= 28,3 Km2 Sisa CA（A4） Debit Sisa＝90%xDinx(A4/A1) 
    

Irigasi（Badung:78%, Denpasar:22%） 
Suplai Irigasi Baru 
（1 penanaman padi ） 

← 
← 4  Bendung Mambal (3.628 ha) 

    
A5= 21,2 Km2 Sisa CA（A5） Debit Sisa＝80%xDinx(A5/A1) 

    
Irigasi（Denpasar: 100%） 

Paket air minum 
Suplai Air Baru 

← 
← 
← 

5  
Bendung Peraupan (25 ha)  
WTP（IPA Ayung：1.050 lit/s) 
Pengambilan untuk Suplai Air Baru 

    
A6= 12,0 Km2 Sisa CA（A6） Debit Sisa ＝70%xDinx(A6/A1) 

    
Irigasi（Denpasar: 100%） ← 6  Bendung Oongan (781 ha) 

    
A7= 7,3 Km2 Sisa CA（A7） Debit Sisa＝60%xDinx(A7/A1) 

    
Pemeliharaan sungai ← 7  Bendung （IPA Waribang：300 lit/s) 

    
A8= 1,9 Km2 Sisa CA（A8） Debit Sisa＝50%xDinx(A7/A1) 

    
  8  Mulut Sungai  (Sungai Ayung) 
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Gambar-II-4.23 Kapasitas Kebutuhan Penghitungan Aliran untuk Air Perkotaan dan 

Air Non Spesifikasi 

(b) Kondisi-Kondisi Penghitungan 
Kondisi-kondisi untuk penghitungan kapasitas ditunjukkan pada Tabel-4.24. 

Tabel-II-4.24 Kondisi-Kondisi Penghitungan  
Hal  Isi Keterangan 

Durasi 1972～1986 15 tahun 
Unit Debit  Debit 5 harian  
Tingkat Pengambilan 
Dibutuhkan untuk 
Irigasi  

Tingkat UnitPengambilan per 
Ha × Areal 

Meningkatkan dan Menurunkan Waktu 
Penanaman dan Daerah Irigasi 

Tingkat Pengambilan 
untuk Air Minum 1.350 lit/dt 

Instalasi Pengolahan Air 
IPA AYUNG    ;1.050 lit/dt 

  IPA WARIBANG;  300 lit/dt 
Tingkat Pengambilan 
Baru untuk Air 
Perkotaan 

1.800 lit/dt di Peraupan 

 
(c) Kapasitas Kebutuhan Berdasarkan Hasil-Hasil Penghitungan  

Hasil penghitungan untuk kebutuhan masing-masing kapasitas ditunjukkan pada Tabel-4.25.  

Tabel-II-4.25 Kapasitas Kebutuhan Berdasarkan Hasil-Hasil Penghitungan  
Ranking Kebutuhan Kapasitas (x 1.000m3) Tahun Terjadinya 

1 15.000 1977 
2 (dipakai 2/15) 9.000 1983 

3 8.400 1985 
4 5.300 1980 
5 2.200 1982 

 
Pada dasar hasil-hasil penghitungan dari kebutuhan kapasitas, kapasitas kedua sebesar 
9.000.000 m3 untuk 15 tahun akan dipakai dengan pertimbangan keamanan penyediaan air, 
skala reservoar dan frekuensi terjadinya kekeringan dan lain sebagainya.      

① Debit pada Lokasi Dam 

② Perhitungan Air Minum 

③ Perhitungan Debit  

④ Keseimbangan Debit 
 ＝ ③ - ② 

Prosedur 

④：0 

⑤Suplai ⑥Disimpan di Res.(=④) 

⑦Keseimbangan Kebutuhan 

⑧ Perhitungan Kapasitas yang Dibutuhkan 
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Gambar-II-4.24 Hasil Penghitungan Kapasitas Kebutuhan untuk Dam Ayung 

 
(5) Operasi Reservoar Dam Ayung 

Sebuah simulasi operasi reservoar yang menunjukkan muka air reservoar pada Reservoar 
Ayung, aliran-masuk dan aliran-keluar dari sungai sepanjang Sungai Ayung dengan patokan 
tahun 1983 diperlihatkan pada Gambar-II-4.25 and Gambar-II-4.26. Berdasarkan 
gambar-gambar tersebut, penyediaan air dari aliran yang keluar dari Dam Ayung, debit sungai 
setelah operasi reservoar melebihi kebutuhan air untuk irigasi dan air metropolitan pada setiap 
bendung. 
       

 

(1/15)                           (2/15)      (3/15) 

mil. m3 
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Gambar-II-4.25 Hasil Simulasi Operasi Reservoar di Dam Ayung, Bendung Kedewatan, 
dan Bendung Mambal  
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Gambar-II-4.26 Hasil Simulasi Operasi Reservoar di Bendung Peraupan,      
Bendung Oongan, Bendung Waribang 
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(6) Kapasitas Kebutuhan untuk Pemakaian Air di Dam Ayung 
Mengenai hasil-hasil pertimbangan yang disebutkan diatas, kapasitas kebutuhan untuk 
pemakaian air di Dam Ayung akan diatur pada 9.000.000 m3. 

(7) Sedimen 

(a) Kapasitas Disain Sedimen di Bali 

Berdasarkan laporan yang ada mengenai volume disain sedimen dam di Bali, volume sedimen 
spesifik per tahunnya diatur seperti terlihat pada Tabel-II-4.26 Ada dua jenis data untuk Dam 
Ayung yaitu hasil studi dari Tim Studi JICA pada tahun 1989 dan hasil studi dari pemerintah 
Indonesia tahun 2002. 

Tabel-II-4.26 Volume Sedimen Spesifik untuk Setiap Dam di Bali 
Nama 
Dam 

Daerah 
Tangkapan 
（Km2） 

Kapasitas Disain 
Sedimen 
(10 x 3) 

Volume Sedimen 
Spesifik 

(m3/km2) 

Usia Guna
(tahun) 

Volume Sedimen 
Spesifik per tahun 
 (m3/km2/tahun) 

Keterangan 

Ayung(1) 217,0 8.800 40.550 50 811 Direncanakan, JICA 
1989  

Ayung(2) 218,4 5.924 27.120 65 417 Direncanakan Indonesia
(2002) 

Titab 69,5 1.090 15.680 100 157 Direncanakan 
Telaga 
Tunjung 81,5 522 60 50 128 Dalam Konstruksi 

(mulai dari 2005)  
Benel 18,3 305 16.670 30 556 Direncanakan 
Palasari 42,3 1.500 35.460 50 710 Dalam Operasi 
Grokgak 20,0 1.250 62.500 50 1.250 Dalam Operasi 
Rata-rata - - - - 575 Dalam Operasi 

 Sumber: 1. Studi kelayakan pada Proyek Pengembangan Pembangkit Listrik Ayung (1989)  
2. Detail Disain Waduk Ayung Di kabupaten Badung (2002) 
3. Kajian dan Perubahan Disain Bendungan Telaga Tunjung (2004) 

Berdasarkan Tabel-II-4.26, volume disain sedimen spesifik per tahunnya memiliki debit  
bervariasi dari 128 sampai 1.250. Untuk Dam Palasari dan Dam Grokgak, tidak terdapat data 
untuk akumulasi sedimen aktual semenjak dioperasikan. 

(8) Kapasitas Disain Sedimen untuk Dam Ayung 

Berkenaan dengan kapasitas disain sedimen untuk Dam Ayung, berdasarkan pada disain detail 
dari Dam Ayung 2002 seperti diperlihatkan pada Tabel-II-4.27, volume sedimen spesifik per 
tahunnya diatur sebesar 417m3/km2/tahun. Menurut perbandingan Dam Ayung dengan dam 
lainnya di Bali, nilai ini dapat digolongkan sebagai nilai rata-rata.  

Kapasitas disain sedimen untuk usia guna 50 tahun perhitungannya adalah sebagai berikut: 

  417 m3/km2/tahun × 218,4 km2 × 50 tahun =  4.553.640 m3  = 4.600.000 m3 

Dengan pertimbangan hubungan antara kemungkinan tinggi dam dan volume reservoar, 
kapasitas disain sedimen untuk Dam Ayung akan aman dengan membaginya sebesar 
1.000.000 m3 disimpan di reservoar dan sebesar 3.600.000 m3 disimpan atau dikendalikan 
oleh check dam yang dibangun di daerah hulu Sungai Ayung dan Sungai Siap. 

Tabel-II-4.27 Kapasitas Disain Sedimen untuk Dam Ayung dan Check Dam 
Metode Pengamanan Kapasitas Sedimen untuk 

Fasilitas Lokasi yang Direncanakan untuk Fasilitas 

Ayung Dam 1.000.000  Dam Ayung 

2 Check Dam 3.600.000  Didekat tepi bagian hulu dari reservoar Sungai Ayung dan 
Sungai Siap  
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(9) Distribusi Kapasitas Tampungan 
Berkaitan dengan hasil-hasil studi yang disebutkan diatas, distribusi kapasitas tampungan 
dapat dilihat pada Tabel-II-4.28. Tinggi muka air normal dan muka air rendah ditetapkan dari 
akumulasi kapasitas untuk setiap tujuan dengan menggunakan kurva kapasitas reservoar 
seperti yang diperlihatkan pada Gambar-II-4.27 juga dapat dilihat pada Tabel-II-4.28.  

Tabel-II-4.28 Distribusi Kapasitas Tampungan untuk Dam Ayung 
   Tujuan  Kapasitas (m3) Muka Air Keterangan 
Kapasitas Efektif 
1) Metropolitan 
2) Irigasi  
3)Pemeliharaan Sungai 

 
9.000.000 

 

 Muka Air Normal 
    EL 366,0 m 
(Kapasitas Sebesar 

 10.000.000 m3) 

Air Minum:1.800 l/dt 
Irigasi:：7.720ha  
Perluasan Areal Penanaman:1.000 ha 

Kapasitas Sedimen     1.000.000  Muka Air Rendah 
    EL 325,0 m 

  Untuk 10 tahun 

Total    10.000.000 -  
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1 290 6,949 0
2 300 15,652 113,005 113
3 310 28,852 222,520 336
4 320 48,589 387,205 723
5 330 81,006 647,975 1,371
6 340 137,643 1,093,245 2,464
7 350 229,470 1,835,565 4,300
8 360 386,546 3,080,080 7,380
9 370 565,700 4,761,230 12,141

10 380 772,953 6,693,265 18,834
11 390 930,870 8,519,115 27,353
12 400 1,116,508 10,236,890 37,590

Storage-capac ity
i

Normal Water Level:  EL 366.0 m (Accumulated Capacity 10,000,000 m3) 
Low Water Level    : EL 325.0 m (Accumulated Capacity  1,000,000m3) 

Gambar-II-4.27 Kurva Kapasitas Reservoar untuk Dam Ayung 
 

Muka Air Normal  : EL 366,0 m(Kumpulan Kapasitas 10.000.000 m3) 
Muka Air Rendah  : EL 325,0 m(Kumpulan Kapasitas 1.000.000m3) 

 
(10) Survei Geologi Yang Ada  

Dam Ayung (Dam Buangga) dipelajari kelayakannya sebagai suatu pola dalam 
proyek-proyek pengembangan pembangkit listrik tenaga air yang dilakukan oleh JICA pada 
tahun 1989, dimana pengeboran-inti, perubahan arah getaran gempa bumi, penyelidikan 
tanah dan tes laboratorium telah dilaksanakan. Pada studi ini, dua alternatif lokasi dam yaitu 
dibagian hulu untuk dam beton gravitasi dengan tinggi 40 m dan dihilir dengan untuk dam 
tipe urugan dengan tinggi 100 dipelajari perbandingannya. Investigasi tambahan termasuk 
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pengeboran-inti, penyelidikan daya tahan listrik dan tes laboratorium dilakukan didaerah hilir 
oleh PKSA pada tahun 2003 dan dam beton gravitasi dengan tinggi 100 m telah dibuatkan 
desainnya. 

Jumlah survei yang dilakukan di Dam Buangga (Dam Ayung) dapat dilihat pada 
Tabel-II-4.29. 

Table-II-4.29 Survei Geologi Yang Ada 
Jenis Survei Jumlah Badan 

Pelaksana Keterangan 

Studi Kelayakan pada Proyek Pengembangan Pembangkit Listrik di Ayung (1989) 
Pemetaan 20 ha, skala 1:1000  PLN Lokasi hulu dan hilir 
Pengeboran Inti 4 lubang, total 362 m PLN Lokasi hulu dan hilir 
Perubahan Seismic 
Penelitian tanah 

6 jalur, total 2310 m JICA Lokasi hulu dan hilir 

Tes Laboratorium   Lokasi hulu dan hilir 
Disain Detail Dam Multiguna Ayung, Payangan & Buangga - Bali (2003) 
Pengeboran inti 5 lubang, total 480 m PKSA Lokasi hilir 
Daya tahan listrik  
Penelitian tanah 

20 titik PKSA Lokasi hilir 

Tes lubang/terowongan 4 lubang PKSA Lokasi hilir 
Trench cut (parit) 4 titik PKSA Lokasi hilir 
Tes Laboratorium  PKSA Lokasi hilir 

 
(11) Pemilihan Lokasi Dam 

(a) Alternatif-Alternatif untuk Perencanaan Lokasi Dam  

Tiga alternatif lokasi dam yang lebih dari 10 M m3 pada kapasitas tampungan diusulkan di 
Sungai Ayung dari pertemuan Sungai Ayung dan Sungai Pungsa kira-kira 3 km kearah hilir 
pada studi persiapan berdasarkan skala 1: 25.000 peta topografi.  

Ketiga lokasi A, B dan C yang berurutan dari hulu, telah dibandingkan melalui penelitian dan 
observasi berikut ini (Lihat Gambar-II-4.28).   

(b) Pemilihan Lokasi Dam untuk Dam Ayung 

Lokasi C tidak akan dimasukkan, hal ini disebabkan oleh dampak sosial dan lingkungannya, 
semenjak tepi sungai sebelah kanan dari lokasi C dikembangkan secara luas untuk 
pembangunan hotel-hotel baru. 

Meskipun tidak ada perbedaan yang signifikan antara lokasi A dan lokasi B, namun dilihat 
dari ciri-ciri topografi dan efisiensi ekonominya, lokasi A dapat mengurangi dampak pada 
bisnis rafting serta memiliki keuntungan karena tersedianya peta topografi dan data geologi 
untuk lokasi ini. Sebuah kuburan Cina yang terdapat ditepi bagian kiri lokasi A tidak akan 
dijangkau oleh tata disain dari dam yang diusulkan. Maka dari itu, lokasi A dipilih sebagai 
lokasi yang paling optimal. 

Rangkuman dari perbandingan dapat dilihat pada Gambar-II-4.28 
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Gambar-II-4.28 Peta Lokasi dari Alternatif-Alternatif Lokasi Dam
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Sungai Ayung, dibentuk kira2. 
tinggi 120 m, lembah bentuk-V 

Sebuah bangunan di tebing 
kanan dari lokasi C 

0 0.5 1 km 

N 



 

 

The Comprehensive Study on Water Resources Development and Management in Bali Province

Final Report – Main Report
(II-4-49) 

Ta
be

l-I
I-

4.
30

 R
an

gk
um

an
 d

ar
i E

va
lu

as
i A

lte
rn

at
if 

L
ok

as
i D

am
 

A
lte

rn
at

if 
L

ok
as

i 
D

am
  

L
ok

as
i A

 
L

ok
as

i B
  

L
ok

as
i C

 

 
Pr

of
il 

Sk
em

at
ik

 d
ar

i 
A

s D
am

 

 
 

 

 

 

D
is

ai
n 

D
am

 

K
ap

as
ita

s T
am

pu
ng

an
  

  
  

  
  

10
.0

00
.0

00
 m

3  
K

ap
as

ita
s T

am
pu

ng
an

 E
fe

kt
if 

  
  

9.
00

0.
00

0 
m

3  
K

ap
as

ita
s S

ed
im

en
  

  
  

  
  

  
  

1.
00

0.
00

0 
m

3  
M

uk
a A

ir 
N

or
m

al
  

  
  

  
  

  
  

  
  

36
6,

00
 m

 
Ti

ng
ka

t P
un

ca
k 

D
am

  
  

  
  

  
  

  
  

37
1,

00
 m

 
Ti

ng
ka

t P
on

da
si

  
  

  
  

  
  

  
  

  
  

30
5,

00
 m

 
Ti

ng
gi

 D
am

  
  

  
  

  
66

 m
(p

ad
a 

pl
ug

 d
gn

 ti
ng

gi
 3

0 
) 

K
ap

as
ita

s T
am

pu
ng

an
  

  
  

  
  

10
.0

00
.0

00
 m

3  
K

ap
as

ita
s T

am
pu

ng
an

 E
fe

kt
if 

  
  

9.
00

0.
00

0 
m

3  
K

ap
as

ita
s S

ed
im

en
  

  
  

  
  

  
  

1.
00

0.
00

0 
m

3  
M

uk
a A

ir 
N

or
m

al
  

  
  

  
  

  
  

  
  

34
1,

00
 m

 
Ti

ng
ka

t P
un

ca
k 

D
am

  
  

  
  

  
  

  
  

34
6,

00
 m

 
Ti

ng
ka

t P
on

da
si

  
  

  
  

  
  

  
  

  
  

27
9,

00
 m

 
Ti

ng
gi

 D
am

  
  

  
  

67
 m

 ( 
pa

da
 p

lu
g 

dg
n 

tin
gg

i 3
0 

) 

K
ap

as
ita

s T
am

pu
ng

an
  

  
  

  
  

10
.0

00
.0

00
 m

3  
K

ap
as

ita
s T

am
pu

ng
an

 E
fe

kt
if 

  
  

9.
00

0.
00

0 
m

3  
K

ap
as

ita
s S

ed
im

en
  

  
  

  
  

  
  

1.
00

0.
00

0 
m

3  
M

uk
a A

ir 
N

or
m

al
  

  
  

  
  

  
  

  
  

31
0,

00
 m

 
Ti

ng
ka

t P
un

ca
k 

D
am

  
  

  
  

  
  

  
  

31
5,

00
 m

 
Ti

ng
ka

t P
on

da
si

  
  

  
  

  
  

  
  

  
  

26
3,

00
 m

 
Ti

ng
gi

 D
am

  
  

  
 5

2 
m

 ( 
pa

da
 p

lu
g 

dg
n 

tin
gg

i 3
0 

) 

To
po

lo
gi

/G
eo

lo
gi

 

EL
. 3

90
 m

 ~
 <

20
°, 

EL
. 3

40
-3

90
 m

  
30

-4
0°

 
EL

. 2
80

 m
-3

40
 m

 5
0-

60
°, 

D
as

ar
 su

ng
ai

, l
ua

s 2
0 

m
  

D
as

ar
 b

at
u:

 b
at

ua
n 

pa
da

t: 
ke

la
s C

H
~C

M
 

Tu
fa

 B
re

ks
i: 

ke
la

s 
 C

L~
C

M
  

 
D

as
ar

 S
un

ga
i: 

pa
si

r d
an

 k
er

ik
il,

 te
ba

l a
nt

ar
a 

5 
m

 
D

ia
su

m
si

ka
n 

le
m

ba
h 

te
rk

ub
ur

 S
un

ga
i A

yu
ng

 d
ah

ul
u 

F

EL
. 3

90
 m

 ~
 <

20
°, 

EL
. 3

00
-3

90
 m

  
30

-4
0°

 
EL

. 2
70

 m
-3

00
 m

 5
0-

60
°, 

D
as

ar
 su

ng
ai

, l
ua

s 2
0 

m
  

 
D

as
ar

 b
at

u:
 b

at
ua

n 
pa

da
t: 

ke
la

s C
H

~C
M

  
Tu

fa
 b

re
ks

i: 
ke

la
s C

L~
C

M
  

D
as

ar
 S

un
ga

i: 
pa

si
r d

an
 k

er
ik

il,
 te

ba
l a

nt
ar

a 
5 

m
 

D
ia

su
m

si
ka

n 
le

m
ba

h 
te

rk
ub

ur
 S

un
ga

i A
yu

ng
 d

ah
ul

u 

F 

EL
. 

35
0 

m
 ~

 <
20

°, 
EL

. 
30

0-
35

0 
m

 3
0-

40
° 

(te
bi

ng
 

ba
gi

an
 k

an
an

 : 
EL

.3
20

 m
~ 

20
-3

0°
), 

EL
. 2

50
 m

-3
00

 
m

  
45

-5
0°

, D
as

ar
 su

ng
ai

, l
ua

s 2
0 

m
  

D
as

ar
 b

at
ua

n:
 B

at
ua

n 
pa

da
t: 

ke
la

s C
H

~C
M

  
Tu

ff
 b

re
cc

ia
: k

el
as

 C
L~

C
M

  
D

as
ar

 su
ng

ai
: p

as
ir 

da
n 

ke
rik

il,
 te

ba
l a

nt
ar

a 
5 

m
 

D
ia

su
m

si
ka

n 
le

m
ba

h 
te

rk
ub

ur
 S

un
ga

i A
yu

ng
 d

ah
ul

u 

F 

A
sp

ek
-A

sp
ek

 S
os

ia
l 

Ti
da

k 
ad

a 
pe

m
uk

im
an

 d
i l

ok
as

i r
es

er
vo

ar
 y

an
g 

di
us

ul
ka

n
B

is
ni

s r
af

tin
g 

K
ub

ur
an

 C
in

a 
di

 te
pi

 se
be

la
h 

ki
ri 

F ~ P

Ti
da

k 
ad

a 
pe

m
uk

im
an

 
di

 
lo

ka
si

 
re

se
rv

oa
r 

ya
ng

 
di

us
ul

ka
n 

Ti
tik

 a
w

al
 b

is
ni

s r
af

tin
g 

da
n 

fa
si

lit
as

 la
in

ny
a 

F ~ P

B
an

gu
na

n 
da

n 
ho

te
l d

i t
ep

i b
ag

ia
n 

ki
ri 

B
is

ni
s r

af
tin

g 
U

 

D
at

a 
Su

rv
ei

 y
an

g 
Te

rs
ed

ia
 

Pe
ta

 t
op

og
ra

fi 
(1

:5
.0

00
), 

5 
lu

ba
ng

 p
en

ge
bo

ra
n 

 （
48

0 
m
）

, 1
 g

ar
is

 se
is

m
ic

  
(5

00
 m

) d
an

 te
s l

ab
or

at
or

iu
m

, d
sb

F
Ti

da
k 

ad
a 

P
Ti

da
k 

ad
a 

P 

K
es

im
pu

la
n 

F 
F~

P 
U

 
C

at
at

an
: E

va
lu

as
i 

 F
: c

uk
up

, P
: j

el
ek

 a
ta

u 
tid

ak
 d

ire
ko

m
en

da
si

ka
n,

 U
: t

id
ak

 la
ya

k 
 

R
iv

er
 d

ep
os

it 
Vo

lc
an

ic
 a

sh
 

Tu
ff 

B
re

cc
ia

 
W

el
de

d 
tu

ff 
O

ld
 ri

ve
r d

ep
os

it
Tu

ff 
br

ec
ci

a 
Ex

is
tin

g 
bo

re
ho

le
 

40
0m

 

30
0m

 

20
0m

EL
.3

71
m

 

EL
.3

66
m

 

? 

R
iv

er
 d

ep
os

it 
Vo

lc
an

ic
 a

sh
 

Tu
ff 

B
re

cc
ia

 
W

el
de

d 
tu

ff 
O

ld
 ri

ve
r d

ep
os

it
Tu

ff 
br

ec
ci

a 

Vo
lc

an
ic

 b
re

cc
ia

40
0m

30
0m

20
0m

EL
.3

46
m

 

EL
.3

41
m

 

20
0m

 

40
0m

30
0m

 

R
iv

er
 d

ep
os

it 

Tu
ff 

B
re

cc
ia

 
W

el
de

d 
tu

ff 
O

ld
 ri

ve
r d

ep
os

it
Tu

ff 
br

ec
ci

a 

B
ui

ld
in

g 
(u

nd
er

 c
on

st
ru

ct
io

n)
 

Vo
lc

an
ic

 a
sh

 

? 

EL
.3

15
m

 

EL
.3

10
m

 


	BAGIAN-II STUDI MASTER PLAN
	BAB 4 RENCANA PENGEMBANGAN SUMBER DAYA AIR
	4.3 Rencana Fasilitas Pengembangan Dam
	4.3.1 Rencana Pengembangan Dam Ayung
	4.3.2 Rencana Pengembangan Dam Benel





<<
  /ASCII85EncodePages false
  /AllowTransparency false
  /AutoPositionEPSFiles true
  /AutoRotatePages /None
  /Binding /Left
  /CalGrayProfile (Dot Gain 20%)
  /CalRGBProfile (sRGB IEC61966-2.1)
  /CalCMYKProfile (U.S. Web Coated \050SWOP\051 v2)
  /sRGBProfile (sRGB IEC61966-2.1)
  /CannotEmbedFontPolicy /Error
  /CompatibilityLevel 1.4
  /CompressObjects /Tags
  /CompressPages true
  /ConvertImagesToIndexed true
  /PassThroughJPEGImages true
  /CreateJDFFile false
  /CreateJobTicket false
  /DefaultRenderingIntent /Default
  /DetectBlends true
  /DetectCurves 0.0000
  /ColorConversionStrategy /CMYK
  /DoThumbnails false
  /EmbedAllFonts true
  /EmbedOpenType false
  /ParseICCProfilesInComments true
  /EmbedJobOptions true
  /DSCReportingLevel 0
  /EmitDSCWarnings false
  /EndPage -1
  /ImageMemory 1048576
  /LockDistillerParams false
  /MaxSubsetPct 100
  /Optimize true
  /OPM 1
  /ParseDSCComments true
  /ParseDSCCommentsForDocInfo true
  /PreserveCopyPage true
  /PreserveDICMYKValues true
  /PreserveEPSInfo true
  /PreserveFlatness true
  /PreserveHalftoneInfo false
  /PreserveOPIComments true
  /PreserveOverprintSettings true
  /StartPage 1
  /SubsetFonts true
  /TransferFunctionInfo /Apply
  /UCRandBGInfo /Preserve
  /UsePrologue false
  /ColorSettingsFile ()
  /AlwaysEmbed [ true
  ]
  /NeverEmbed [ true
  ]
  /AntiAliasColorImages false
  /CropColorImages true
  /ColorImageMinResolution 300
  /ColorImageMinResolutionPolicy /OK
  /DownsampleColorImages true
  /ColorImageDownsampleType /Bicubic
  /ColorImageResolution 300
  /ColorImageDepth -1
  /ColorImageMinDownsampleDepth 1
  /ColorImageDownsampleThreshold 1.50000
  /EncodeColorImages true
  /ColorImageFilter /DCTEncode
  /AutoFilterColorImages true
  /ColorImageAutoFilterStrategy /JPEG
  /ColorACSImageDict <<
    /QFactor 0.15
    /HSamples [1 1 1 1] /VSamples [1 1 1 1]
  >>
  /ColorImageDict <<
    /QFactor 0.15
    /HSamples [1 1 1 1] /VSamples [1 1 1 1]
  >>
  /JPEG2000ColorACSImageDict <<
    /TileWidth 256
    /TileHeight 256
    /Quality 30
  >>
  /JPEG2000ColorImageDict <<
    /TileWidth 256
    /TileHeight 256
    /Quality 30
  >>
  /AntiAliasGrayImages false
  /CropGrayImages true
  /GrayImageMinResolution 300
  /GrayImageMinResolutionPolicy /OK
  /DownsampleGrayImages true
  /GrayImageDownsampleType /Bicubic
  /GrayImageResolution 300
  /GrayImageDepth -1
  /GrayImageMinDownsampleDepth 2
  /GrayImageDownsampleThreshold 1.50000
  /EncodeGrayImages true
  /GrayImageFilter /DCTEncode
  /AutoFilterGrayImages true
  /GrayImageAutoFilterStrategy /JPEG
  /GrayACSImageDict <<
    /QFactor 0.15
    /HSamples [1 1 1 1] /VSamples [1 1 1 1]
  >>
  /GrayImageDict <<
    /QFactor 0.15
    /HSamples [1 1 1 1] /VSamples [1 1 1 1]
  >>
  /JPEG2000GrayACSImageDict <<
    /TileWidth 256
    /TileHeight 256
    /Quality 30
  >>
  /JPEG2000GrayImageDict <<
    /TileWidth 256
    /TileHeight 256
    /Quality 30
  >>
  /AntiAliasMonoImages false
  /CropMonoImages true
  /MonoImageMinResolution 1200
  /MonoImageMinResolutionPolicy /OK
  /DownsampleMonoImages true
  /MonoImageDownsampleType /Bicubic
  /MonoImageResolution 1200
  /MonoImageDepth -1
  /MonoImageDownsampleThreshold 1.50000
  /EncodeMonoImages true
  /MonoImageFilter /CCITTFaxEncode
  /MonoImageDict <<
    /K -1
  >>
  /AllowPSXObjects false
  /CheckCompliance [
    /None
  ]
  /PDFX1aCheck false
  /PDFX3Check false
  /PDFXCompliantPDFOnly false
  /PDFXNoTrimBoxError true
  /PDFXTrimBoxToMediaBoxOffset [
    0.00000
    0.00000
    0.00000
    0.00000
  ]
  /PDFXSetBleedBoxToMediaBox true
  /PDFXBleedBoxToTrimBoxOffset [
    0.00000
    0.00000
    0.00000
    0.00000
  ]
  /PDFXOutputIntentProfile ()
  /PDFXOutputConditionIdentifier ()
  /PDFXOutputCondition ()
  /PDFXRegistryName ()
  /PDFXTrapped /False

  /Description <<
    /CHS <FEFF4f7f75288fd94e9b8bbe5b9a521b5efa7684002000410064006f006200650020005000440046002065876863900275284e8e9ad88d2891cf76845370524d53705237300260a853ef4ee54f7f75280020004100630072006f0062006100740020548c002000410064006f00620065002000520065006100640065007200200035002e003000204ee553ca66f49ad87248672c676562535f00521b5efa768400200050004400460020658768633002>
    /CHT <FEFF4f7f752890194e9b8a2d7f6e5efa7acb7684002000410064006f006200650020005000440046002065874ef69069752865bc9ad854c18cea76845370524d5370523786557406300260a853ef4ee54f7f75280020004100630072006f0062006100740020548c002000410064006f00620065002000520065006100640065007200200035002e003000204ee553ca66f49ad87248672c4f86958b555f5df25efa7acb76840020005000440046002065874ef63002>
    /DAN <>
    /DEU <>
    /ESP <>
    /FRA <>
    /ITA <>
    /KOR <FEFFc7740020c124c815c7440020c0acc6a9d558c5ec0020ace0d488c9c80020c2dcd5d80020c778c1c4c5d00020ac00c7a50020c801d569d55c002000410064006f0062006500200050004400460020bb38c11cb97c0020c791c131d569b2c8b2e4002e0020c774b807ac8c0020c791c131b41c00200050004400460020bb38c11cb2940020004100630072006f0062006100740020bc0f002000410064006f00620065002000520065006100640065007200200035002e00300020c774c0c1c5d0c11c0020c5f40020c2180020c788c2b5b2c8b2e4002e>
    /NLD (Gebruik deze instellingen om Adobe PDF-documenten te maken die zijn geoptimaliseerd voor prepress-afdrukken van hoge kwaliteit. De gemaakte PDF-documenten kunnen worden geopend met Acrobat en Adobe Reader 5.0 en hoger.)
    /NOR <>
    /PTB <>
    /SUO <>
    /SVE <>
    /ENU (Use these settings to create Adobe PDF documents best suited for high-quality prepress printing.  Created PDF documents can be opened with Acrobat and Adobe Reader 5.0 and later.)
    /JPN <FEFF9ad854c18cea306a30d730ea30d730ec30b951fa529b7528002000410064006f0062006500200050004400460020658766f8306e4f5c6210306b4f7f75283057307e305930023053306e8a2d5b9a30674f5c62103055308c305f0020005000440046002030d530a130a430eb306f3001004100630072006f0062006100740020304a30883073002000410064006f00620065002000520065006100640065007200200035002e003000204ee5964d3067958b304f30533068304c3067304d307e305930023053306e8a2d5b9a306b306f30d530a930f330c8306e57cb30818fbc307f304c5fc59808306730593002>
  >>
  /Namespace [
    (Adobe)
    (Common)
    (1.0)
  ]
  /OtherNamespaces [
    <<
      /AsReaderSpreads false
      /CropImagesToFrames true
      /ErrorControl /WarnAndContinue
      /FlattenerIgnoreSpreadOverrides false
      /IncludeGuidesGrids false
      /IncludeNonPrinting false
      /IncludeSlug false
      /Namespace [
        (Adobe)
        (InDesign)
        (4.0)
      ]
      /OmitPlacedBitmaps false
      /OmitPlacedEPS false
      /OmitPlacedPDF false
      /SimulateOverprint /Legacy
    >>
    <<
      /AddBleedMarks false
      /AddColorBars false
      /AddCropMarks false
      /AddPageInfo false
      /AddRegMarks false
      /ConvertColors /ConvertToCMYK
      /DestinationProfileName ()
      /DestinationProfileSelector /DocumentCMYK
      /Downsample16BitImages true
      /FlattenerPreset <<
        /PresetSelector /MediumResolution
      >>
      /FormElements false
      /GenerateStructure false
      /IncludeBookmarks false
      /IncludeHyperlinks false
      /IncludeInteractive false
      /IncludeLayers false
      /IncludeProfiles false
      /MultimediaHandling /UseObjectSettings
      /Namespace [
        (Adobe)
        (CreativeSuite)
        (2.0)
      ]
      /PDFXOutputIntentProfileSelector /DocumentCMYK
      /PreserveEditing true
      /UntaggedCMYKHandling /LeaveUntagged
      /UntaggedRGBHandling /UseDocumentProfile
      /UseDocumentBleed false
    >>
  ]
>> setdistillerparams
<<
  /HWResolution [600 600]
  /PageSize [612.000 792.000]
>> setpagedevice




